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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan proses yang diperlaedam perencanaan

dan pelaksanaan sesuai dengan metode penelitiaapuAdgambaran dari
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B. Posedur Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap sepgeng tergambar dalam
bagan desain penelitian diatas, yaitu: (1) tahapigean, (2) tahap pelaksanaan,
dan (3) tahap pengolahan dan analisis data. Sgeais besar tahapan tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Studi literatur berupa buku-buku baik sumber primeupun skunder
yang membahas latihannemonicyang merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan daya ingat siswa, yang terkait dalaajialk Program
Bimbingan dan konseling yaitu program bimbingarokgbok.
b. Menyusun materi-materi latihaimenmonic beserta langkah-langkah
operasionalnya.
c. Pelaksanaan tes awalrétes) pada seluruh siswa kelas Xl IPS untuk
mengetahui tingkat daya ingat siswa sebelum difedsan perlakuan
d. Menentukan subyek penelitan dengan menggunakanniktek
nonequivalent pre-test and post-test control grodgsain Dalam
rangcangan ini, kelompok eksperimen (A) dan keldmgontrol (B)
diseleksi tanpa prosedur penempatan aeathidut random assignment
Pada dua kelompok tersebut, sama-sama dilakpileatestdanpost-test
Hanya kelompok eksperimen (A) saja yang diberikeaatment
(Creswell:2010).
e. Menetapkan satu kelompok sebagai kelas eksperiaesatu kelompok

sebagai kelas kontrol
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Pelaksanaan latihamnemonicuntuk meningkatkan daya ingat siswa
dengan langkah sebagai berikut:

1) Menetapkan jadwal pelaksanaameatment sesuai dengan hasil
kesepakatan terhadap sampel pada kelompok eksperdas
pertimbangan pihak sekolah.

2) Mengkondisikan kelompok yang sudah ditetapkan siEbag
kelompok eksperimen, sehingga mengtahui dengan Keajlatan
yang akan diikuti oleh para siswa.

3) Menyiapkan media yang mendukung seperti beberaphara
mnemonic beserta tahapan operasionalnya sebagai panduan
treatmentuntuk meningkatkan daya ingat siswa. Adapun media
tersebut sudah terpilih dalam sesuai dengan pedaemang akan
dijadwalkan.

4) Melaksanakan bimbingan kelompok dengan teknik datih
mnemonic kepada kelompok kontrol yang dirancang 3 Kkali
perlakuantteatment

5) Kelompok kontrol  dikondisikan sesuai dengan raneang
pelaksanaan latihamnemonic

6) Observasi terhadap pelaksanaan pada kelompok ekspedan
kelompok kontrol untuk mengetahui efektivitas bindan
kelompok dengan teknik latihamnemonicuntuk meningkatkan
daya ingat siswa dengan memberikan format isiangyan

menyangkut daya tahan ingatan siswa selama mengi&atment
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Dalam lembaran tersebut siswa mengisi jawabanateteengikuti
treatment

7) Pelaksanaan tes akhipasttest yang diberikan pada kelompok
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui efektivitaabingan
kelompok dengan teknik latihamnemonicuntuk meningkatkan
daya ingat siswa pada kelompok eksperimen dan kpena
konvensional/tanpa perlakuan pada kelompaok kontrol.

3. Tahap Pengolahan Data dan Analisis Data.

a. Mengolah skor tes awdpretest)dan tes akhifposttest)peningkatan
daya ingat siswa dengan menggunakan banMenosoft Exceldan
SPSS 17.

b. Melakukan uji persyaratan statistikekefektifanyaitu uji normalitas dan
homogenitas data pada tes ayaetest)dan tes akhiposttest)pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selayatmelakukan
analisis data dengan menggunakantdg@st untuk mengetahui tingkat
efektivitas sebelum dan sesudah perlakvaatment melakukan uiji
Gain-Score untuk mengetahui selisih antara skposttest antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

c. Membahas hasil penelitian yang mengungkapkan éfatdu tidaknya
bimbingan kelompok dengan teknik latihamenmonic dalam
peningkatan daya ingat siwa, seberapa besar kendikga ingat siswa
setelah diberikan perlakuan Ilatihamnemonic dengan test-test
signifikansi statisitik (statistik inferensial) @ah hal ini adalah-test

Menggambarkan dengan jelas variabel yang telahudid&n diobservasi
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berupa (earn rata-rata, gtandard devation standar deviasi,rgnge

jangkauan (Gall & Borg:2003).
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Sutrisno Hadi (2002:77) mengatakan bahwa populasilah semua
individu yang ada di tempat penelitian yang menkaivasan generalisasi sebagai
pendukung data. Dalam penelitian ini yang dimaksopulasi penelitian adalah
keseluruhan subyek yang akan diteliti. Adapun pagiubalam penelitian ini

adalah siswa kelas XI Program IPS SMA Negeri 24dBaqg, tahun akademik

2011-2012.
Gambar 3.2
Tabel Distribusi Populasi

No Kelas Jumlah Siswa
1 XIIPS1 27
2 XIIPS 2 27
3 XI'IPS 3 33

Jumlah 87

Dipilih kelas XI SMA Negeri 24 Bandung sebagai plgsu penelitian ini
karena : 1) Siswa kelas XI SMA Negeri 24 Bandunghdapatkan perlakukan
konvensional (Layanan Bimbingan Kelompok) secarainruoleh guru
pembimbing/konselor = sekolah, sehingga peneliti mbac membandingkan
perlakukan konvensional tersebut dengan perlakuk@atment)yang peneliti
berikan sesuai dengan rancangan penelitian yangdpeneliti, (2) Siswa kelas
Xl tersebut baru memasuki jenjang sekolah baru yaouglah tentunya
menyesuaikan diri dalam berbagai situasinya, klnygudalam menghadapi ujian,
apalagi standar nilai minimal yang harus dicapawai dalam mata pelajaran

cukup tinggi. Kondisi tersebut sudah tentunya maratkan memiliki daya ingat
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yang memadai (3) Sebagai persiapan awal dalam radaghUjian Nasional saat
kelas XIlI nanti yang sudah tentunnya diliputi bedia persoalan belajar
khususnya terkait dengan daya ingat siswa.
2. Sampel Pendlitian
Langkah penentuan sampel adalah dengan memilik ikateg mempunyai

karakteristik sama seperti usia, tingkat, jumlawsi, dan waktu belajar. Dalam
hal ini sampel yang dipilih adalah kelas XI 1 dan Langkah berikutnya
penentuan kelompok yang diberi perlakuan (kelormgdaperimen) dan kelompok
yang tidak diberi perlakuan (kelompok kontrol). Sah itu dipilih satu kelas
untuk diberikan bimbingan kelompok melalui metoddihanMnemonicdan satu
kelompok lagi dipilih sebagai kelompok yang tidaloeati perlakuan Latihan
Mnemonictetapi diberikan bimbingan secara kovensionalokglok eksperimen
yaitu kelas XI 1 sebanyak 27 siswa dan kelompoktrebryaitu kelas Xl 2
sebanyak 27 siswa.
D. Metode Penedlitian

Ada tiga kelompok besar dalam desain penelitiampeaksien, yaitupre
experimenttrue experimentlanquasi esperimern(Gall & Borg:2003). Penelitian
mengenai program bimbingan kelompok dengan tekatikdn mnemonicuntuk
meningkatkan daya ingat pada siswa kelas XI SMAeXeg@4 Bandung ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis rancangksperimen dalam
penelitian ini menggunakan jenis rancangan kuasspe&kmental dquasi
experiment dengan poldNonequivalentPretest-Posttest Control Group Design
Dengan cara memberikan perlakuan program bimbikglompok dengan teknik

latihanmenmonidkepada subyek penelitian.
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Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen diberikgrerlakuan
bimbingan kelompok dengan teknik latinamemoniadan pada kelompok kontrol
mendapatkan perlakuan tanpa perlakuan. Adapunmgangpenelitiannya adalah
sebagai berikut.

Gambar. 3.3. Rancangan Penelitian Kuasi &ksmn

O —+ X — 0

B Q % — Q
Keterangan :
A :  Kelompok Eksperimen.
B . Kelompok Kontrol
X1 : Teknik latiharmenmonic
Xo . Perlakuan Konvensional/Tanpa Perlakuan
O1 : Pretest
O, . Posttest

(Gall & Borg:2003)
Berdasarkan rancangan kuasi eksperimen diatas mgikakefektifan

bimbingan kelompok dengan teknik latihamemonicdapat dijabarkan dalam

bagan berikut.

[ Preetest [ Treatment [ Posttest ]
\4 l v
_| Tekniklatihan Kelomook
Kelompok ' mnemonic > P
Eksperimen Eksperimen
Kelompok »|  Perlakuan » | Kelompok
Kontrol konvensions Kontrol

Gambar 3.4. Rancangan Treatment Kuasi Eksperimaih &3Borg:2003)
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E. Variabe Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel yang dilibatkan

Sugiyono (2008:61) mengungkapkan bahwa variabeklem adalah
suatu atribut atau nilai dari orang, objek atauikiagm yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeladan kemuadian ditarik
simpulan. Penelitian ini memiliki dua variabel utanyaitu variabel terikat
(dependent variabgldan variabel bebasnflependent variabgl variabel terikat
adalah faktor yang diobservasi dan diukur untuk en&rkan pengaruh variabel
bebas, sedangkan variabel bebas adalah faktor diakgr, dimanipulasi atau
dipilih oleh pelaksana eksperimen untuk menentik#dungannya ke fenomena
yang di observasi.

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalal). Variabel bebas
yaitu bimbingan kelompok dengan teknik latiheamemonic dan 2). Variabel
terikat yaitu daya ingat siswa.

2. Definisi Operasional

a. Bimbingan Kelompok suatu proses pemberian bantugpada individu
melalui suasana kelompok yang memungkinkan setiggaa untuk
belajar berpartisipasi aktif dan berbagi pengalamdalam upaya
mengembangkan wawasan, sikap atau keterampilandipegukan dalam
upaya mencegah timbulnya masalah atau dalam upa&ysyembangkan
pribadi. Adapun langkah-langkahnya adalah sebasy# :

1. Awal

a) Pernyataan tujuan : penyampaian tujuan bimbingampetensi

yang ingin dicapai, materi dan skenario kegiatan.
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b) Pembentukan kelompok : proses pembentukan kelompok

c) Konsolidasi : tahap dimana konselor memberi kesémppada
anggota kelompok untuk melakukan konsolidasi atgsd-tugas
dalam melaksanakan bimbingan

2. Transisi

a) Storming : tahap dimana konselor melakukan penamrg&anflik-
konflik internal yang disebabkan oleh keenggananskb dalam
melaksanakan aktivitas kelompok

b) Norming : tahap dimana konselor melakukan re-kadasi dan re-
strukturisasi kelompok dengan melakukan pembagi@ast dan
kontrak

3. Kerja

a) Eksperientasi : tahap dimana konselor melaksan&kaseling
berdasarkan skenario yang telah dibuat sesuai demgéode dan
teknik yang dipergunakan. Tema utama dari tahaparadalah
“do’ (melaksanakan). Tahap ini disebut juga tahapan
operasionalisasi teknik.

b) ldentifikasi : tahap dimana konselor melaksanalefleksi tahap
satu dengan cara mengidentifikasi pola-pola reqmmseli dalam
menerima stimulasiWhat Happenp dari konselor. Tema umum
pada tahap ini adalalobk’ (melihat).

c) Analisis : tahap dimana konselor melaksanakanksfi@ahap dua

dengan cara mengajak konseli untuk menganalisigréamikirkan
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makna bagi penyelesaian masalahrsgavfhat?. Tema umum dari
tahap ini adalatthink” .

d) Generalisasi : tahap dimana konselor melaksanateksi tahap
akhir dengan cara mengajak konseli membuat renparzaikan
atas kelemahan-kelemahanngaw what?. Rencana perbaikan ini
diwujudkan pada proses konseling berikutnya. Temmaur dari
tahap ini adalahgian’.

4. Terminasi

a) Refleksi umum : tahap dimana konselor mengajak édonsmtuk
melakukarreviewatas proses konseling yang telah dilakukan.

b) Tindak lanjut : tahap dimana konselor memberi pateyu pada
konseli untuk merealisasikan rencana-rencana penaya.

b. Teknik latihanmnemoniadalah teknik dalam bimbingan kelompok yang
diorientasikan pada aktivitas-aktivitas terstruktterencanna dan terukur
baik dalam hal durasi, materi dan resikonya. SekiEmgnemonigbaca:ni-
mo-nikg adalah bantuan ingatan, strategi mengingat, &tban yang
meningkatkan penyimpanan dan pengambilan inforaelaim memori. Jadi
mnemonic adalah sebuah latihan, metode, dan strategi bagaim
memaksimalkan kemampuan daya ingat.

. Daya ingat adalah kemampuan individu untuk mengmgfeancoding,
menyimpan gtoragg dan mengeluarkan kembalrefrieval) informasi
semantik, yaitu informasi faktual dan koseptualapun indikator memori

semantik adalah sebagai berikut:
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1. Aspek kata konkrit, adalah jenis informasi yang bamannya (repesentasi
mental) dapat diciptakan secara langsung; pada uyarerwujud kata
benda, dan kata kerja (Putra:2008).
2. Aspek kata abstrak, adalah jenis informasi yangbgaennya (repesentasi
mental) tidak dapat diciptakan secara langsunda penumnya berwujud
kata sifat (Putra:2008).
3. Aspek kata asing, adalah jenis informasi yang tidédéetahui artinya
sehingga gambarannya (repesentasi mental) tidekt diigptakan secara
langsung. (Putra:2008).
4. Aspek angka, adalah jenis informasi yang berwujngka baik tunggal
maupun jamak (angka-angka). (Buzan:2006)
F. Pengembangan Instrumen Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian terdapansimamen penelitian
yaitu instrumen untuk mengukur daya ingat dan @Emogidayanan bimbingan
dengan teknik latihamnemonic Tahap-tahap dalam pengembangan instrumen
adalah sebagai berikut.
1. Penyusunan Instrumen penelitian

Instrumen merupakan alat untuk mengukur kemampuswasdalam
mengukur kapasitas daya ingat. Berdasarkan hagdi gtustaka dan studi
pendahuluan dirumuskan definisi konseptual dan agp@nal dan dilanjutkan
dengan penyusunan instrument kapasitas daya iiggtian informasi yang
masuk kedalam pikiran dinyatakan sebagagram (Putra:2008). Tiap engram
dalam pikiran membentuk jaringan informasi yanghusehingga menciptakan

suatu pemahaman. Jenis engram dalam menciptakashperan tersebut sangat
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beranekaragam jenisnya, dari yang paling mudalyatiisampai yang paling sulit.
Ukuran mudah-sulitnya suatu engram dilihat dari kdahan menciptakan
repesentasi mental. Representasi mental adalahippeart realita internal di
dalam pikiran. Repesentasi mental memiliki sebagitau seluruh komponen
panca indra yang dimiliki (visual, audio, kinestetgustatory “pengecapan”,
olfactory “aroma”). Semakin mudah representasi mental yabgntuk, semakin
mudah informasi itu diingat atau tertanam di dafaikiran atau memori (2008).
Adapun jenis informasi semantik dalam penelititiradalah sebagai berikut :
Kata konkrit

Kata abstrak

Kata asing
Angka

H W e

Keempat aspek diatas dinyatakan sebagai mateniumsnt - pretest-
posttest Yang diadaptasi dan dimodifikasi défse Your MemoryBuzan:2006).
Memori & Pembelajararefektif (Putra:2008).

Scoring X =M100
TA
Katerangan :
X = Nilai Akhir
TK = Total Kemungkinan
NA = Nilai Akurat

a. Test Kata Konkrit (90 detik)

No. Kata Konkrit No. Kata Konkrit
1 | Kertas dinding 11 Kekuatan
2 | Gunung 12| Gajah
3 | Celana 13| Penjara
4 | Benang 14/ Cermin
5 | Es krim 15| Kopor
6 | Gunting 16| Parfum
7 | Kuku 17| Gelas
8 | Arloji 18 | Melon
9 | Perawat 19/ Ukiran
10 | Tanaman 20 Patung
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TK = 20Use Your MemoryBuzan:2006)

b. Test Kata Abstrak (90 detik)

No. Kata Abstrak No Kata Abstrak
1 | Aman 11| Keberanian
2 | Sepi 12| Kebangsaan
3 | Sedih 13| Tanang
4 | Mencekam 14, Santai
5 | Sakit 15| Sibuk
6 | Gotong-royong 16 Nasionalisme
7 | Takut 17| Malaysia
8 | Gembira 18| Cinta
9 | Indonesia 19) Semangat
10 | Sehat 20 Keindahan

TK = 20Use Your MemoryBuzan:2006)

. Test Kata Asing Bahasa Italy (90 detik)

No. Kata Asing Arti
1 | Libro Buku
2 | Scarpa Sepatu
3 | Tavolo Meja
4 | Droga Obat
5 | Lezione Pelajaran
6 | Riso Nasi
7 | Scuola Sekolah
8 | Vestiti Baju
9 | Sedia Kursi
10 | Giocare a palla Bermain bola

TK =10 X 2 = 20Use Your Memor{Buzan:2006)

d. Test Angka (90 detik)

Al | O] 0

©O| ©| 0| O] ©

A W 00| b~ 00
g N B~ N

TK = 20Use Your MemoryBuzan:2006)
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3. Uji Coba Instrumen Penelitian

Untuk menghasilkan pengukuran yang akurat dan tbjekoerlukan
kualitas alat ukur yangsalid atau shahih dameliabel atau andal. Setelah
instrumen mendapatkgndgementahli selanjutnya diujicobakan terlebih dahulu
terhadap 80 responden sebelum diberikan kepadeksydng sebenarnya.

Uji coba dilakukan dengan maksud untuk: 1) mengingernyataan-
pernyataan yang kurang jelas maksudnya; 2) memgién kata-kata yang
menimbulkan makna ganda dan 3) memperbaiki peragatgang hanya
menimbulkan jawaban dangkal.

G. Memeriksa Ketepatan Skala

Pemeriksaan ketepatan skala dari setiap pilihamkukian dengan
menganalisis normalitas penyebaran frekuensi pawdinum skala tersebut.
Kriteria yang digunakan yaitu:

1. Sangat Tinggi (ST) interval skor (81-100)

2. Tinggi (T) interval skor (61-80)
3. Sedang (S) interval skor (41-60)
4. Rendah (R) interval skor (21-40)

5. Sangat Rendah (SR) interval skor (0-20)
H. Pelaksanaan dan Pengolahan Data
Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada a&riyg Juli sampai
dengan 23 September 2011. Pelaksanaan pengumatéadildkukan pada waktu
pelaksanaan bimbingan dan konseling di kelas yatah tditentukan sebagai
sampel penelitian.

Proses penelitian dilakukan dengan tahapan-taregisagai berikut.
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a. Pretest(Test Awal)

Pretestdiberikan kepada semua populasi baik kelompok exksen dan
kelompok kontrol.Testini diberikan sebeluntreatment (perlakuan) diberikan
dengan tujuan untuk mengetahui profil awal dayatsgswa.

Test awal diberikan kepada siswa pada jam pelajararbibigan dan
konseling selama 45 menit atau satu jam pelajaedeladh sebelumnya siswa
dikondisikan agar pelaksanadast berjalan dengan tertib sehingga keadaan
menjadi nyaman.

b. TreatmeniPerlakuan)

Setelah memperoleh data deest awal selanjutnya diberikatneatment
Treatment yang diberikan kepada kelompok eksperimen adalahbibgan
kelompok dengan teknik latihannemonicsementara itu untuk kelompok kontrol
tanpa perlakuan.

C. Posttest

Posttest(test akhir) diberikan kepada kelompok eksperirdan kepada
kelompok kontrol. Test akhir dilakukan untuk mengetahui dampak dari
pelaksanaatreatmentselama satu bulan yang pada akhirnya diperoleh ydatg
dapat menunjukkan efektifitas bimbingan kelompokngden teknik latihan
mnemoniadalam meningkatkan daya ingat siswa.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 24 Bandung ydoggalamat di JlI.
A.H. Nasution No. 27 Ujungberung Bandung. Pengaanbibkasi ini berdasarkan
pertimbangan bahwa dalam layanan bimbingan keloma@ag diperkenalkan

tentang bagaimana strategi belajar yang tepattateau strategi bagaimana
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meningkatkan daya ingat siswa. Disamping itu, goimabingan dan konseling
mempunyai keterbatasan dalam memberikan prograrbifigan kelompok. Hal
ini disebabkan kurang tertatanya jadwal layanaardaisnbingan secara reguler.

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih sal@anbyaitu dari tanggal
25 Juli s.d 23 September 2011. Penelitian diwahgde studi pendahuluan,
permohonan izin dari kepala sekolah, penyusunawgbhgemberian jadwal
layanan bimbingan belajar. Penyebapaetestdanposttest analisis hasipretest
pemberian layanan bimbingan kelompok dengan telatikan mnemonicserta
evaluasi.
J. Prosedur Analisis Data

Prosedur analisis data disajikan dalam beberapankgaitu : Pengujian

Persyaratan Analisis dan Metode Analisis Data ydjadparkan sebagai berikut.
1. Metode Analisis Data
a. Deskripsi Data

Data yang diperoleh melalpiosttestyang telah diujicobakan perlu untuk
dideskripsikan kembali, ini dimaksudkan untuk meskaipsikan kenaikkan daya
ingat siswa. Dalam penelitian ini kuesioner dip@akan untuk mengetahui rerata
skor pretestuntuk mengetahui tingkat daya ingat siswa dan gksttestuntuk
mengetahui rerata sekor setelah masing-masing bkelndiberikan treatment
yang menentukan efektif tidaknya teknik latihamnemonic tersebut untuk
meningkatkan daya ingat siswa.

Data dalam penelitian ini dideskripsikan denganbgedingan rerata
empiris data tingkat daya ingat siswa amatan adeh, akhir kelompok yang

diberikan teknik latihamnemonic
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b. Teknik Analisis Data
Tujuan dari analisis data dalam penelitian ini abal untuk

mengungkapkan apa yang ingin diketahui dari peaslitini, yaitu ingin
mengetahui efektivitas teknik latihannemonicdalam meningkatkan daya ingat
siswa. Adapun perhitungan analisis datanya mendgumarogranSPSS 17.Gor
windows Teknik yang digunakan untuk menganalisis datardapenelitian ini
ada dua yaitu analisis data kuantitatif dan kuilit#Analisis data kuantitatif
digunakan untuk membandingkan hasil yang diperdit pretestdan posttest
untuk setiap kelompok dan perbandingan akhir dedula kelompok. Sedangkan
analisis data kualitatif menggunakan analisis ratistik (berupa pernyataan
kata-kata) yaitu dengan mendeskripsikan dan mekdernakna terhadap hasil
analsisi data. Adapun analisis data dalam penelitiedapat dijabarkan sebagai
berikut:

1)Analisis Gambaran Indikator Kenaikkan Daya Ingat

Analisis gambaran umum atau profil mengenai indikdtenaikkan daya
ingat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.

a) Menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sqipgda masing-
masing indikator dengan rumuSkor maksimal ideal = Jumlah soal x
skor tertinggi

b) Menentukan skor minimal ideal yang diperoleh sangaela masing-
masing indikator dengan rumuSkor minimal ideal = jumlah soal x

skor terendah.
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c) Mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampealapenasing-
masing indikator dengan rumuRentang Skor= Skor maksimal ideal
— Skor minimal ideal
d) Mencari interval skor pada masing-masing indikatengan rumus :
Interval skor = Rentang skor/3
Berdasarkan langkah perhitungan tersebut didapatatang skor pada
masing-masing indikator dengan kriteria sangatgiininggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah. Dari gambaran tersebut dapat dimtpada indikator mana
tingkatannya kriteria sangat tinggi, tinggi, sedangndah, dan sangat rendah
sehingga lebih bisa mengarahkan pada pemberiameea
2) Analisis Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan nllekLatihan
Mnemonic untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa
Dalam upaya mengetahui efektivitas bimbingan kelakngengan teknik
mnemonicdalam meningkatkan daya ingat siswa dilakukan aertgknik uji-t
independen(independent sample t-t¢shelalui analisis data tingkat rerata daya
ingat siswa pada siswa sebelum dan sesudah dibep#rlakuan teknik latihan
mnemonic Teknik ini dilakukan dengan membandingkan datamalizedgain
scoreantara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrguan uji tersebut
adalah untuk mengetahui data empirik tentang kiéekteknik latiharmnemonic
dibandingkan model lain yang diterima oleh kelompakntrol. Perhitungan
tersebut menggunakan bantusaftwareStatistical Product and Service Solutions
(SPSS) 17.0
Adapun prosedur pengujian efektivitas latihan tkkmnemonicadalah

sebagai berikut. Pertama adalah menghitung datanalized gain(N-Gain).
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Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui sel@itara skomposttestdengan
pretestpada kelompok eksperimen dan kontrol. Adapun runyaigdalah sebagai
berikut.

_  posttest pretest
skormaksimal pretest

(Colleta,V.D,Philips,J.A,& Steiner,J.J, 2007)

Selanjutnya menguji perbedaan efektivitas bimbingalompok dengan
teknik latihanmnemort dalam meningkatkan daya ingat siswa menggunkjgén u
independenifdependent sample t tesKriteria untuk uji t tersebut berpandangan
pada hipotesis statistik dalam penelitian ini yamgnyatakan bahwa ;o4 Teknik
latihan mnemonicefektif untuk meningkatkan daya ingat siswa keXasSMA
Negeri 24 Bandung, +£ Teknik latihan mnemonic tidak efektif  untuk
meningkatkan daya ingat siswa kelas XI SMA Negeti Bandung. Taraf
keyakinan ¢) yang digunakan sebagai kriteria dasar pengambkigputusan
hipotesisnya adalah pada taraf signifikansi 5% ata®,05. Dengan demikian
pengambilan keputusannya adalah : 1) Jiggd> t anes maka H ditolak dan H
diterima; dan 2) Jikantung < ttabes Maka H diterima dan Hditolak.

Rumus untuk menentukanid,g yang dipergunakan untuk menganalisis

hipotesis penelitian tersebut yaitu :

{= X, =X,
§°+S’
(n, ~1)(n, -2)
(§an, 1997:167)
Keterangan :
X1 = Rata-rata skor kelompok eksperimen
X, = Rata-rata skor kelompok kontrol
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Si”= Variansikelompok eksperimen
S,*= Variansi kelompok kontrol
m = Jumlah subyek kelompok eksperimen

np, = Jumlah subyek kelompok kontrol
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